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ABSTRACT 
Nama  : Nur Aziza Pratiwi 
Nim     : 60300112024 
Judul    : Uji Efektivitas Ekstrak Daun Pakis Giwang (Euphorbia milii) Terhadap 
Bakteri Methicillin Resisten Staphylococcus aureus (MRSA) 
 
Pakis giwang (Euphorbia milii) is a shrub that is known to contain many 
compounds of antimicrobials in almost all parts of the plant. Saponin is one of 
antimicrobial compounds possessed this plant. Saponin known to almost present in all 
parts of the plant, but there are many on the leaves. This study uses a quantitative 
research with a completely randomized design (CDR) aims to determine the 
inhibition produced leaf extract with a variety of solvents and concentration with an 
incubation period of 3x24 hours. Variations solvent is by the use of n-hexane 
(nonpolar), ethyl acetate (semipolar) and methanol (polar), while variations in the 
concentration used a difference of 5%, 10% and 15%. This research was conducted 
with the first extraction is using maceration method, followed by testing the 
inhibition by welldiffusion method (pitting). The results showed that the best test 
results obtained with the use of methanol, namely the presence of clear zona on a 
third variation of the concentration. Is highest inhibition at concentrations as high as 
10% and 15% with the same average of 15 mm. On ethyl acetate solvent showed that 
the concentration of 5 % does not give inhibition, while at concentration of 10%    
and 15% give a clear zone. In the solvent n-hexane did not show any clear zone on all 
variations of concentration. This indicates that the methanol and ethyl acetate solvent 
capable of dissolving the compound saponin contained in the plant Euphorbia milii, 
whereas n-hexane solvent incapable of dissolving the compound. 
 
Kata Kunci :  Euphorbia milii, MRSA dan well diffusion. 
 
ABSTRAK 
Nama  : Nur Aziza Pratiwi 
Nim     : 60300112024 
Judul    : Uji Efektivitas Ekstrak Daun Pakis Giwang (Euphorbia milii) Terhadap 
Bakteri Methicillin Resisten Staphylococcus aureus (MRSA) 
 
Pakis giwang (Euphorbia milii) merupakan tumbuhan semak yang diketahui 
mengandung banyak senyawa antimikroba hampir di seluruh bagian tanaman. 
Saponin merupakan salah satu senyawa antimikroba yang dimiliki tanaman ini. 
Saponin diketahui hampir terdapat pada seluruh bagian tanaman, namun banyak 
terdapat pada bagian daun. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
variasi pelarut dan konsentrasi dengan masa inkubasi 3x24 jam. Variasi pelarut yaitu 
dengan penggunaan n-heksan (nonpolar), etil asetat (semipolar) dan methanol (polar), 
sedangkan untuk variasi konsentrasi digunakan perbedaan 5%, 10% dan 15%. 
Penelitian ini dilakukan dengan ekstraksi terlebih dahulu yaitu menggunakan metode 
maserasi, kemudian dilanjutkan dengan pengujian daya hambat dengan metode well 
diffusion (sumuran). Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji terbaik diperoleh 
dengan penggunaan pelarut methanol, yaitu dengan adanya zona bening pada ketiga 
variasi konsentrasi. Daya hambat tertinggi terdapat pada konsentrasi yang tinggi yaitu 
15% dengan rerata dalam tiga kali ulangan yaitu 15 mm. Pada pelarut etil asetat 
diperoleh hasil bahwa konsentrasi 5% tidak memberikan daya hambat, sedangkan 
pada konsentrasi 10% dan 15% memberikan zona bening. Pada pelarut n-heksan 
tidak menunjukkan adanya zona bening pada semua variasi konsentrasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa pelarut methanol dan etil asetat mampu melarutkan senyawa 
saponin yang terkandung dalam tanaman Euphorbia milii, sedangkan pelarut n-
heksan tidak mampu melarutkan senyawa tersebut. 




A. Latar Belakang 
Kesehatan merupakan keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Untuk 
mencapai kondisi sehat maka kebersihan diri harus kita perhatikan. Jika kebiasaan 
bersih sudah ditanamkan sejak dini, ketika dewasa akan bertingkah laku sesuai 
dengan norma kebersihan. Seseorang yang tidak menjaga kebersihan dengan baik 
akan rentan terkena penyakit. Pada umumnya orang yang terkena penyakit, baik 
itu ringan maupun berat akan langsung mengkonsumsi antibiotik untuk 
menhilangkan rasa sakit yang ada pada dirinya (Susilawati Sri, 2012). 
Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan salah 
satu galur dari Staphylocoocus aureus yang telah resisten terhadap antibiotik 
meticillin. Bakteri MRSA telah menyebar hampir di seluruh dunia. Biaya 
pengobatan untuk infeksi bakteri MRSA diperkirakan 6-10% lebih tinggi 
dibandingkan dengan biaya pengobatan untuk bakteri Staphylocoocus (Wise, 
2003). 
Bahaya dari resistensi bakteri dan biaya pengobatan yang cukup tinggi, 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mencari alternatif pengganti antibiotik 
dengan menggunakan obat tradisional yang berasal dari tanaman sebagai obat 




dalam menjaga kesehatan yang mudah diperoleh serta harganya relatif murah, 
sehingga terjangkau oleh semua lapisan masyarakat (Aubrecht, 2003). 
Resistensi timbul bila suatu antibiotik kehilangan kemampuannya secara 
efektif mengendalikan atau membasmi pertumbuhan bakteri, dengan kata lain 
bakteri mengalami dan terus berkembangbiak meskipun telah diberikan antibiotik 
dalam jumlah yang cukup untuk pengobatan. Beberapa faktor dapat menyebabkan 
terjadinya peningkatan ini, diantaranya adalah salah pemilihan dan penggunaan 
dari agen antibiotik sehingga muncul adanya mikroorganisme yang resisten. Hal 
ini akan menyebabkan peningkatan morbiditas dan mortalitas, serta peningkatan 
biaya perawatan (Mahon dkk, 2007). 
Untuk mengatasi masalah resistensi bakteri diperlukan cara untuk 
mengatasi masalah infeksi tersebut. Salah satu cara yang cukup ampuh dalam 
mengatasi penyakit infeksi yang dilakukan masyarakat adalah dengan 
menggunakan tanaman. Pemanfaatan tanaman obat atau bahan obat alam pada 
umumnya sebenarnya bukanlah merupakan hal yang baru. Obat-obat dapat 
ditemukan dari berbagai sumber bahan alam atau diciptakan secara sintesis dalam 
laboratorium (Alangaden, 1997).  
Usaha untuk mencari sumber antimikroba baru, terutama yang berasal dari 
bahan alam atau tanaman indigenus yang terdapat di Indonesia terus dilakukan. 
Hal ini dsebabkan karena pengobatan untuk infeksi yang disebabkan oleh 
mikroorganisme resisten lebih mahal dan sulit dilakukan sehingga diperlukan 
alternative lain untuk pengobatan (Ardiansyah dkk., 2008) 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nahl, 16: 10-12 yaitu: 
                           
                         
                     
                        
 
Terjemahnya:  
“Dia-lah Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembala 
ternakmu. Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanaman-
tanaman; zaitun, korma, anggur dan segala macam buah-buahan. 
Sesngguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang memikirkan.” (Departemen Agama RI, 2007). 
 
Dalam tafsir al-Misbah ayat 10-12 adalah rincian argumentasi keesaan 
Allah SWT dan tentang berbagai nikmat-Nya. Diuraikan tentang tumbuh-
tumbuhan yang merupakan bahan pangan dan kebutuhan manusia dan binatang. 
Ayat 10 juga mengingatkan manusia dengan tujuan agar mereka mensyukuri Allah 
dan memanfaatkan dengan baik anugerah-Nya, yakni air hujan untuk 
dimanfaatkan bagi manusia. Sebagiannya menjadi minuman dan sebagian yang 
lainnya menyuburkan tumbuh-tumbuhan. Ayat 11 menjelaskan beberapa yang 
paling bermanfaat dalam masyarakat Arab tempat di mana turunnya al-Qur’an, 
dengan menyatakan bahwa Allah telah menumbuhkan tanaman-tanaman dengan 
air hujan; dari yang paling cepat layu sampai dengan yang paling panjang usianya 
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dan paling banyak manfaatnya. Dia menumbuhkan zaitun, salah satu pohon yang 
panjang usianya, demikian juga kurma, yang dapat dimakan mentah atau matang, 
mudah dipetik dan sangat bergizi (Shihab, 2002) 
Berdasarkan ayat 10-12 mengingatkan manusia untuk selalu berfikir dan 
memanfaatkan apa yang Allah berikan di alam ini untuk di manfaatkan sebaik 
mungkin, karena semua itu terdapat tanda bagi orang yang berakal. Adanya 
kesatuan langit dan bumi, pergeseran musim, berkaitannya kehidupan di dunia 
dengan turunnya hujan, sangkut paut hidup antar sesama manusia di bumi ini, 
dengan merenung atau berfikir atau menggunakan akal akan hal-hal tersebut maka 
akan sampai kepada kesadaran bahwa kita tidaklah berdiri sendiri di alam ini, 
melainkan bahwa semua ini ada penciptanya. Dengan demikian kita akan 
mengenal Allah melalui ciptaan-Nya. 
Di Indonesia lebih dari 30.000 jenis tumbuhan dan lebih dari 1000 jenis 
tumbuhan obat yang dimanfaatkan dalam industri obat tradisional, di mana ada 
beberapa simplisia atau bahan alam yang banyak dipakai (lebih dari 10 ton per 
tahun) oleh industri obat tradisional untuk memproduksi obat tradisional/obat 
bahan alam. Penggunaan obat herbal atau obat tradisional jauh lebih baik 
dibandingkan penggunaan antibiotik yang dapat menciptakan bakteri resisten 
(Badan POM, 2005).  
Salah satu tanaman yang mempunyai khasiat obat adalah Euphorbia milii 
(Kaktus pakis giwang). Secara farmakologi Euphorbia milii mengandung beberapa 
gugus senyawa kimia yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Batang tanaman 
5 
 
Euphorbia milii mengandung glikosida sianopora, glikosida antrakuinon, 
euphorbone, taraxerone, taraxenon, epifriedelanol, sterol, progesterone, 
karbohidrat, asam sitrat dan asam malat. Daunnya mengandung, peroksidase, 
saponin, kalsium oksalat, subtasi peptic, dan amilum. Sementara itu getahnya 
mengandung euphorbol, euphol dan cyeloartenol (Lingga, 2006).  
Daun banyak digunakan sebagai obat bisul (furuncle), radang kulit 
bernanah (piodermi), tersiram air panas, luka bakar. Bisul merupakan penyakit 
infeksi yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus (Bakry fayes, 2011).  
Senyawa glikosida seperti saponin tidak larut dalam pelarut non polar. 
Senyawa ini paling cocok diekstraksi dari tanaman dengan memakai pelarut polar 
seperti etanol, methanol dan asam asetat dengan masing-masing konsentrasi 70% 
sampai 75%. Pemilihan pelarut dalam proses maserasi akan memberikan 
efektifitas yang tinggi dalam memperhatikan kelarutan senyawa bahan alam dalam 
pelarut tersebut. Secara umum, pelarut polar merupakan pelarut yang paling 
banyak digunakan dalam proses isolasi senyawa organik bahan alam karena dapat 
melarutkan golongan metabolit sekunder (Ganiswara, 1995). 
Pada penelitian sebelumnya oleh I Made Agus Sunadi Putra telah 
disimpulkan bahwa Euphorbia milii mampu menghambat pertumbuhan MRSA 
dengan menggunakan pelarut etanol 70%. Penelitian tersebut dilakukan dengan 
memberikan perbedaan konsentrasi yaitu 25%, 50%, 75% dan 100% serta 
membuktikan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan semakin besar 
pula daya hambat yang dihasilkan (Putra, 2012) 
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Berdasarkan hal tersebut dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai 
kemampuan ekstrak daun Euphorbia milii untuk menghambat pertumbuhan 
MRSA secara in vitro pada konsentrasi dan pelarut yang berbeda. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah apakah ada perbedaan daya hambat antara ekstrak daun 
kaktus pakis giwang (Euphorbia milii) pada konsentrasi dan pelarut yang berbeda 
terhadap MRSA secara in vitro? 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini dibatasi untuk mengetahui 
adanya daya hambat yang dihasilkan tanaman Euphorbia milii terhadap MRSA 
serta perbedaan daya hambat yang dihasilkan pada konsentrasi dan pelarut yang 
berbeda pada masa inkubasi 3 hari.  
D. Kajian Pustaka 
I Made Agus Sunadi Putra (2012) dalam penelitiannya yang dilakukan di 
Laboratorium Mikrobiologi Universitas Udayana Denpasar menunjukkan bahwa 
ekstrak daun kaktus pakis giwang (Euphorbia milii) mempunyai efek 
menghambat pertumbuhan Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 
secara in vitro dengan menggunakan pelarut etanol 70% serta terdapat perbedaan 
daya hambat pada pemberian ekstrak daun kaktus pakis giwang (Euphorbia milii) 
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konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100%, yaitu diperoleh semakin besar konsentrasi 
semakin besar diameter zona hambat secara in vitro. 
Pada penelitian Risa Nursanty dan Yunita (2012), mahasiswi di Jurusan 
FMIPA Universitas Syiah Kuala Banda Aceh dengan judul penelitian The Potent 
of Methanol Extracts of Cashew (Anacardium occidentale L) Against Methicillin 
Resisten Staphylococcus aureus (MRSA) dengan perlakuan perbedaan 
konsentrasi 10%, 20% dan 30% dengan pelarut methanol. Pada penelitian tersebut 
memperlihatkan bahwa ekstrak methanol batang dan daun jambu mete dapat 
menghambat MRSA. Diketahui bahwa dari hasil uji fitokimia dilaporkan bahwa 
bagian batang jambu mete mengandung saponin dan tanin. Senyawa alkaloid, 
saponin, tanin dan fenol yang terdapat pada tumbuhan memiliki kemampuan 
antimikroba.  
Pada penelitian Krisnina Maharani dkk. (2011) mahasiswa dari 
Universitas Airlangga Surabaya dengan judul Uji Antibakteri Ekstrak Kulit Buah 
dan Biji Manggis (Garcinia mangostana) pada Bakteri Penyebab Jerawat 
(Staphylococcus epidermidis) dengan Menggunakan Solven Etanol 
menyimpulkan bahwa senyawa saponin yang terdapat pada buah dan biji manggis 
mampu menghambat pertumbuhan bakteri tersebut dengan metode difusi kertas 
cakram (disc diffusion method). 
Pada penelitian Noor dkk (2006) dengan judul Analisis Senyawa Kimia 
Sekunder dan Uji Daya Antibakteri Ekstrak Daun Tanjung (Mimusops elengi L) 
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terhadap Bakteri Salmonela typhi dan Shigella boydii di Balai Penelitian 
Veteriner Fakultas Farmasi ISTN Jakarta menyimpulkan bahwa senyawa saponin 
yang terdapat pada ekstrak daun tanjung mempunyai aktivitas aktibakteri. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dilaksanakannya 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan daya hambat antara 
ekstrak daun kaktus pakis giwang (Euphorbia milii) pada konsentrasi dan pelarut 
yang berbeda terhadap MRSA secara in vitro.  
F. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengguna ilmu yang 
relevan sebagai referensi tambahan untuk produksi antibakteri alami dari tanaman 
Euphorbia milii, khususnya dalam mengatasi infeksi bakteri MRSA. Informasi 
dari penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 




A. Kaktus Pakis Giwang (Euphorbia milii) 
1. Morfologi  
Euphorbia milii merupakan tumbuhan semak dan tegak diatas tanah, 
yang tingginya dapat mencapai 40–180 cm. Euphorbia milii juga merupakan 
tumbuhan tahunan. Euphorbia berkerabat dekat dengan kastuba, sehingga 
Euphorbia juga adalah jenis tanaman yang peka terhadap cahaya pada malam 
hari. Adanya cahaya malam hari menjadikan tanaman ini tidak mau berbunga, 
tetapi akan mempercepat atau memacu tumbuhnya tunas samping. Umumnya 
tanaman ini ditanam sebagai tanaman hias dalam pot, pekarangan dan taman-
taman. Beberapa dibuat sebagai tanaman pagar dan dapat ditemukan di 
dataran rendah sampai ketinggian 2.300 m di atas permukaan laut (Purwanto, 
2006). 
Secara morfologi, bentuk batang dari tanaman ini adalah persegi, 
warna coklat kelabu, berduri kasar, tajam, rapat dan bergetah. Daun tunggal, 
bertangkai pendek, berkumpul di ujung batang, bentuknya bundar telur 
sungsang, tepi rata dan berwarna hijau. Bunga majemuk, keluar dari ketiak 
daun, bentuk payung dengan warna yang berbeda-beda. Tanaman ini 
berbunga sepanjang tahun. Buah kotak, bulat kecil berwarna putih kehijauan. 




Tanaman ini memiliki beberapa varietas yang sangat memikat. 
Beberapa bisa dibedakan dari bentuk bunga atau daun yang berbeda seperti 
pada Euphorbia milii varietas splendens yang memiliki daun yang lebih lebar 
serta bunga yang lebih besar dari biasanya. Melalui campur tangan para petani 
bunga yang terampil muncullah berbagai jenis euphorbia hibrida yang tampil 







Gambar 2.1 Euphorbia milii var. splendens (Lingga, 2006) 
2. Nama lain Euphorbia milii 
Menurut Dalimartha (2003), beberapa nama lain dari Euphorbia milii 
adalah sebagai berikut: 
a. Nama umum : Kaktus pakis giwang 
b. Sulawesi Selatan : Bunga terkini 
c. Sulawesi Tenggara: Bunga kancing 
d. Jawa Tengah : Mahkota duri 
e. China  : Tie hai tang 
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f. Inggris  : Crown of thorns 
g. Nama latin : Euphorbia milii 
3. Kandungan, Sifat dan Khasiat 
Tanaman ini memiliki beberapa bagian pada tubuhnya yang biasa 
dijadikan obat. Pada daun, batang dan bunga diketahui memiliki senyawa 
saponin dan tannin yang bersifat sebagai antimikroba pada beberapa bakteri. 
Pada bunga juga diketahui mengandung senyawa flavonoid (Purwanto, 2006). 
Sifat dan khasiat pada tanaman ini yaitu pahit, netral dan sedikit 
toksik. Bunga berfungsi sebagai penghenti pendarahan (hemostatis), 
sedangkan batang dan daun berkhasiat menghilangkan bengkak, antiradang 
dan antiseptic (Dalimartha, 2003). 
4. Indikasi dan Cara Pemakaian 
Hampir semua bagian tubuh tanaman ini dapat digunakan sebagai 
obat. Akan tetapi harus diperhatikan bahwa tanaman yang digunakan harus 
segar. Beberapa penyakit yang dapat diobati yaitu pendarahan haid, bisul, 
radang kulit, luka bakar, kena air panas, hepatitis hingga tumor. Menurut 
Dalimartha (2003), beberapa indikasi dan cara pemakaian pada tanaman ini 
adalah: 
a. Bunga : Funcional uterine bleeding (Pendarahan menstruasi 
fungsional). 
b. Batang : Hepatitis. 
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c. Daun   : Bisul, radang kulit bernanah (Piodermi), tersiram air panas, 
luka bakar. 
d. Getah : Tumor 
Cara Pemakaian: 
a. Functional Uterine Bleeding: lima belas bunga segar, tambahkan daging, 
rebus sebagai sup. 
b. Bisul dan radang kulit bernanah: Daun segar dilumatkan, tambahkan gula 
merah secukupnya kemudian tempelkan pada tempat yang sakit. 
c. Hepatistis: 9 – 15 gram batang segar direbus. Kemudian airnya diminum. 
5. Klasifikasi 
Sebagaimana halnya tanaman lain, Euphorbia juga diberi nama latin 
untuk mempermudah komunikasi. Sistem tata nama berdasarkan Binomial 
Nomenclature yang dipelopori oleh Carolus Lineaeus pada tahun 1750-an 
yang terdiri atas dua kata, yaitu genus dan spesies. Sistem klasifikasi 
Euphorbia adalah sebagai berikut : 
 Kingdom : Plantae 
Divisi   : Spermatophyta 
Kelas   : Dicotyledoneae 
Ordo  : Archichlamydeae 
Famili   : Euphorbiaceae 
Genus   : Euphorbia 
Spesies  : Euphorbia milii (Dalimartha, 2003) 
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B. Staphylococcus aureus 
Staphylococcus merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat biasanya 
tersusun dalam bentuk menggerombol yang tidak teratur seperti anggur yang 
memungkinkan dirinya dapat terbagi dalam beberapa bentuk. Staphylococcus 
berwarna ungu dengan jumlah gerombol yang tidak beraturan (Brown dkk., 
2005). 
Staphylococcus bertambah dengan cepat pada beberapa tipe media dengan 
aktif melakukan metabolisme, melakukan fermentasi karbohidrat dan 
menghasilkan bermacam-macam pigmen dari warna putih hingga kuning gelap. 









Gambar 2.4 Staphylococcus aureus (Aubrecnt, 2003) 
Klasifikasi Staphylococcus aureus: 
Kingdom : Protozoa 
Divisio : Firmicutes 
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Class : Schyzomycetes 
Ordo : Eubacterialos 
Family : Micrococcaceae 
Genus : Staphylococcus 
Species : Staphylococcus aureus (Gibson, 1996) 
Staphylococcus tumbuh dengan baik pada berbagai media bakteriologi di 
bawah suasana aerobik atau mikroaerofilik. Tumbuh dengan cepat pada 
temperatur 20 - 35ºC. Koloni pada media padat berbentuk bulat, lambat dan 
mengkilat. Saat diamati dibawah mikroskop akan terlihat seperti anggur dengan 
gerombolan yang tidak beraturan (Jawetz dkk, 2005). 
Staphylococcus aureus merupakan salah satu flora normal yang terdapat 
pada orang sehat, namun bakteri ini dapat menjadi patogen dan menimbulkan 
berbagai gejala yang berbahaya bagi kesehatan sehingga membutuhkan 
pengobatan. Staphylococcus aureus dapat menimbulkan infeksi pada setiap 
jaringan atau alat tubuh manusia dan menyebabkan timbulnya penyakit dengan 
tanda-tanda yang khas, yaitu peradangan, nekrosis dan pembentukan abses. 
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan penyakit bisul, postula, pemfigus 
neonatorum, hordeolum, mastitis, pneumonia, karbunkel, infeksi luka dan luka 
bakar, osteomielitis akut, abses perinefrik, keracunan makanan, dan enteritis 
(Gibson, 1996).  
Staphylococcus aureus mempunyai 4 karakteristik khusus, yaitu faktor 
virulensi yang menyebabkan penyakit berat pada normal hast, faktor differensiasi 
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yang menyebabkan penyakit yang berbeda pada sisi atau tempat berbeda, faktor 
persisten bakteri pada lingkungan dan manusia yang membawa gejala karier, dan 
faktor resistensi terhadap berbagai antibiotik yang sebelumnya masih efektif. 
Staphylococcus aureus menghasilkan katalase yang mengubah hidrogen 
peroksida menjadi air dan oksigen (Spicer, 2000) 
Genom Staphylococcus terdiri dari kromosom melingkar (± 2800 bp), 
dengan prophages, plasmid, dan transposons (Holden et al., 2004). Gen-gen yang 
akan menentukan virulensi dan resistensi terhadap antibiotik ditemukan pada 
kromosom ini. Lima puluh persen berat dinding sel staphylococcus terdiri dari 
peptidoglikan. Peptidoglikan ini berisi subunit-subunit polisakarida dari N-
acetylglucosamine dan N-acetylmuramic acid. Rantai peptidoglikan ini akan 
terikat pada N-acetylmuramic acid melalui jembatan pentaglisin spesifik untuk 
Staphylococcus aureus. Peptidoglikan bekerja seperti endotoksin, yaitu 
merangsang pelepasan sitokin oleh makrofag, aktivasi komplemen, dan agregasi 
platelet. Perbedaan struktur peptidoglikan dari strain staphylococcus memberikan 
kontribusi pada variasi kemampuannya untuk menimbulkan disseminated 
intravascular coagulation (DIC) (Lowy, 1998). 
Staphylococcus aureus dapat menimbulkan penyakit melalui 
kemampuannya tersebar luas dalam jaringan dan melalui pembentukan berbagai 
zat ekstraseluler. Berbagai zat yang berperan sebagai faktor virulensi dapat berupa 





Katalase adalah enzim yang berperan pada daya tahan bakteri terhadap 
proses fagositosis. Tes adanya aktivtias katalase menjadi pembeda genus 
Staphylococcus dari Streptococcus (Brooks et al., 1995). 
2. Koagulase 
Enzim ini dapat menggumpalkan plasma oksalat atau plasma sitrat, 
karena adanya faktor koagulase reaktif dalam serum yang bereaksi dengan 
enzim tersebut. Esterase yang dihasilkan dapat meningkatkan aktivitas 
penggumpalan, sehingga terbentuk deposit fibrin pada permukaan sel bakteri 
yang dapat menghambat fagositosis (Warsa, 1994). 
3. Hemolisin 
Hemolisin merupakan toksin yang dapat membentuk suatu zona 
hemolisis di sekitar koloni bakteri. Hemolisin pada S. aureus terdiri dari alfa 
hemolisin, beta hemolisisn, dan delta hemolisisn. Alfa hemolisin adalah toksin 
yang bertanggung jawab terhadap pembentukan zona hemolisis di sekitar 
koloni S. aureus pada medium agar darah. Toksin ini dapat menyebabkan 
nekrosis pada kulit hewan dan manusia. Beta hemolisin adalah toksin yang 
terutama dihasilkan Staphylococcus yang diisolasi dari hewan, yang 
menyebabkan lisis pada sel darah merah domba dan sapi. Sedangkan delta 
hemolisin adalah toksin yang dapat melisiskan sel darah merah manusia dan 





Toksin ini dapat mematikan sel darah putih pada beberapa hewan. 
Tetapi perannya dalam patogenesis pada manusia tidak jelas, karena 
Staphylococcus patogen tidak dapat mematikan sel-sel darah putih manusia 
dan dapat difagositosis (Jawetz et al., 1995). 
5. Toksin eksfoliatif 
Toksin ini mempunyai aktivitas proteolitik dan dapat melarutkan 
matriks mukopolisakarida epidermis, sehingga menyebabkan pemisahan 
intraepithelial pada ikatan sel di stratum granulosum. Toksin eksfoliatif 
merupakan penyebab Staphylococcal Scalded Skin Syndrome, yang ditandai 
dengan melepuhnya kulit (Warsa, 1994). 
6. Toksin Sindrom Syok Toksik (TSST) 
Sebagian besar galur S. aureus yang diisolasi dari penderita sindrom 
syok toksik menghasilkan eksotoksin pirogenik. Pada manusia, toksin ini 
menyebabkan demam, syok, ruam kulit, dan gangguan multisistem organ 
dalam tubuh (Ryan, et al., 1994). 
7. Enterotoksin 
Enterotoksin adalah enzim yang tahan panas dan tahan terhadap 
suasana basa di dalam usus. Enzim ini merupakan penyebab utama dalam 
keracunan makanan, terutama pada makanan yang mengandung karbohidrat 




C. Methicillin-resistant Staphylococcus Aureus (MRSA) 
Antibiotik jenis penicillin dan beta-lactam lainnya merupakan agen yang 
paling sering digunakan dalam pengobatan infeksi Staphylococcus aureus. 
Penggunaan antibiotik dalam waktu yang lama akan memunculkan strain baru 
yang resisten terhadap antimikroba tersebut. Lebih dari 80% strain 
Staphylococcus aureus menghasilkan penicilinase, dan penicillinase-stable 
betalactam seperti methicillin, cloxacillin, dan fluoxacillin yang telah digunakan 
sebagai terapi utama dari infeksi Staphylococcus aureus selama lebih dari 35 
tahun. Strain yang resisten terhadap kelompok penicillin dan beta-lactam ini 
muncul tidak lama setelah penggunaan agen ini untuk pengobatan (Duckworth 
dkk., 1998). 
Methicillin merupakan penicillinase-resistant semisynthetic penicillin, 
pertama kali diperkenalkan pada tahun 1959 (Kowalski dkk, 2005). Methicillin 
digunakan untuk mengatasi infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus 
resisten terhadap penicillin. Namun, di Inggris pada tahun 1961 telah dilaporkan 
adanya isolat Staphylococcus aureus yang resisten terhadap methicillin. 
Kemudian infeksi MRSA secara cepat menyebar di seluruh negara-negara Eropa, 
Jepang, Australia, Amerika Serikat, dan seluruh  dunia selama berpuluh-puluh 
tahun serta menjadi infeksi yang multidrug-resistant (Samathkumar, 2007). 
Antara tahun 1996-1999 dilaporkan bahwa 23 rumah sakit di Kanada 
terdapat 6% dari seluruh isolat Staphylococcus aureus yang resisten terhadap 
methicillin, dengan rerata 4,14 kasus MRSA per 1000 pasien yang dirawat dari 
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35% pasien dengan infeksi. Sebagian besar isolat diperoleh dari MRSA yang 
berasal dari ruang perawatan akut (72,6%), 7,2% diperoleh dari bangsal 
perawatan, 4,6% diperoleh dari komunitas masyarakat, dan sisanya (15,6%) tidak 
diketahui asalnya (BC Center for Disease Control, 2001). Selama tahun 2006 di 
Laboratorium Patologi Klinik RSUP (Rumah Sakit Umum Pusat) Dr. Sardjito 
Yogyakarta diperoleh 3729 isolat bakteri, yaitu 1128 dari spesimen darah, 825 
dari spesimen urin, 957 dari spesimen sputum, dan 819 spesimen pus. Proporsi 
beberapa jenis bakteri Gram positif ternyata cukup signifikan. Spesies yang 
menonjol adalah Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus, dan 
Staphylococcus viridians (Wijisaksono, 2007). 
Gejala infeksi MRSA sering kali terjadi di daerah kulit. Seperti luka atau 
bisul yang ringan. Tetapi infeksi ini dapat menjadi infeksi kulit serius atau 
menginfeksi luka bedah, aliran darah paru-paru atau saluran kemih. MRSA 
menyebar dari satu orang ke orang yang lain melalui kontak kulit, atau kontak 
pada medium yang mengandung MRSA. Infeksi MRSA banyak terjadi pada 
orang dengan daya tahan tubuh yang lemah seperti pasien-pasien di rumah sakit, 
homecare, dan layanan kesehatan lain. Bakteri ini hampir resisten terhadap semua 
jenis antibiotik, kecuali antibiotik tertentu dari golongan glikopeptida seperti 
vankomisin dan teikoplanin. Tetapi pada tahun 1998 telah ditemukan beberapa 





D. Tinjauan Tentang Penyakit yang Disebabkan Oleh Staphylococcus aureus 
Infeksi kulit adalah jenis yang paling umum dari penyakit yang diproduksi 
oleh Staphylococcus. Infeksi Staphylococcus dari kulit dapat berkembang menjadi 
impetigo (pengerasan kulit dengan kulit) atau cellulitis (peradangan lapisan lebih 
dalam dari kulit dan jaringan ikat di bawah kulit, menyebabkan pembengkakan 
dan kemerahan). Dalam situasi yang jarang, komplikasi serius yang dikenal 
sebagai scalded skin syndrome dapat berkembang. Pada wanita menyusui, bakteri 
ini dapat menyebabkan mastitis (radang payudara) atau abses payudara yang 
dapat mempengaruhi ASI yang diproduksi (Retnoningrum, 1998). 
Ketika bakteri masuk ke aliran darah dan menyebar ke organ lain, 
sejumlah infeksi serius dapat terjadi. Penyebaran organisme ke aliran darah yang 
dikenal sebagai bakteremia atau sepsis. Pneumonia Staphylococcus terutama 
dapat menyerang orang-orang dengan penyakit paru-paru dan dapat menyebabkan 
pembentukan abses dalam paru-paru. Infeksi pada katup jantung (endokarditis) 
dapat menyebabkan gagal jantung. Penyebaran Staphylococcus ke tulang dapat 
mengakibatkan peradangan parah tulang yang dikenal sebagai osteomyelitis 
(Warsa, 1994) 
Infeksi Staphylococcus dapat ditularkan dari mana saja, mulai dari luka 
bernanah yang terinfeksi dan mengandung bakteri. Keracunan makanan 
Staphylococcus dapat menyebabkan radang usus seperti mual, muntah, diare, dan 
dehidrasi. Hal ini disebabkan oleh makan makanan yang terkontaminasi dengan 
racun yang dihasilkan oleh Staphylococcus aureus. Gejala biasanya berkembang 
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dalam waktu satu sampai enam jam setelah makan makanan yang terkontaminasi. 
Penyakit ini biasanya berlangsung selama satu sampai tiga hari (Bagus, 2011). 
Furunkle atau Bisul (bahasa Latin: abscessus) adalah sekumpulan nanah 
(neutrofil mati) yang telah terakumulasi di rongga di jaringan setelah terinfeksi 
sesuatu (umumnya karena bakteri atau parasit) atau barang asing (seperti luka 
tembakan/tikaman). Bisul adalah reaksi ketahanan dari jaringan untuk 
menghindari menyebar nya barang asing di tubuh. Bisul merupakan peradangan 
yang terjadi pada daerah folikel rambut kulit dan sekitarnya. Penyebab bisul yang 
paling sering dialami adalah bakteri Staphylococcus aureus, karena itu bisul dapat 
juga diartikan sebagai infeksi lokal pada kulit dalam. Awalnya hanya folikel 
rambut yang terinfeksi, tetapi karena adanya gesekan, iritasi, dan kurang 
bersihnya perawatan tubuh, infeksi tersebut dapat menyebar ke jaringan 
sekitarnya, dan terjadilah bisul (Haryana, 2011).  
Penyebab awalnya dapat juga karena rambut yang tumbuh ke dalam, luka, 
ataupun dikarenakan masuknya benda asing ke dalam kulit. Bisul biasanya 
berawal dari benjolan merah dan lunak di daerah kulit, yang lama kelamaan akan 
menjadi lebih keras. Kemudian di tengah benjolan tersebut akan terbentuk puncak 
berwarna putih yang akan memecah atau harus dikeluarkan oleh dokter (melalui 
prosedur bedah minor). Cairan yang keluar ini disebut nanah, berisi sel darah 
putih (yang dikirim tubuh untuk melawan bakteri yang menginfeksi daerah kulit 





Antimikroba adalah senyawa-senyawa kimia kadar rendah yang dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri. Salah satu bahan antimikroba adalah 
antibiotik. Antimkroba dapat berupa senyawa kimia sintetik atau produk alami. 
Antimikroba sintetik dapat dihasilkan dengan membuat suatu senyawa yang 
sifatnya mirip dengan aslinya yang dibuat secara besar-besaran sedangkan yang 
alami didapatkan langsung dari organisme yang menghasilkan senyawa tersebut 
dengan melakukan proses pengekstrakan. Istilah–istilah yang berhubungan 
dengan antimikroba adalah bakteriostatik dan bakteriosidal. Bakteriostatik adalah 
sifat antibakteri yang memiliki kemampuan menghambat perkembangbiakan 
bakteri, sedangkan bakterisidal adalah antimikroba yang memiliki sifat 
mematikan bakteri. Kerja bakterisidal berbeda dari bakteriostatik dalam hal tidak 
dapat dipulihkan lagi. (Jawet dkk, 2005).  
Zat aktif yang terkandung dalam berbagai jenis ekstrak tumbuhan 
diketahui dapat menghambat beberapa mikroorganisme patogen maupun perusak 
makanan. Zat aktif tersebut dapat berasal dari bagian tumbuhan seperti biji, buah, 
rimpang, batang, daun, dan umbi. Kemampuan senyawa antimikroba untuk 
menghambat aktivitas pertumbuhan mikroba dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor seperti temperatur, pH (keasaman), ketersediaan oksigen, dan 
interaksi/sinergi antara beberapa faktor tersebut (Ardiansyah, 2007).  
Menurut Robinson (1995) senyawa antimikroba pada pangan dibedakan 
atas tiga golongan berdasarkan sumbernya, yaitu: 
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1. Senyawa antimikroba yang terdapat secara alami di dalam bahan pangan, 
misalnya asam pada buah-buahan dan beberapa senyawa pada rempah-
rempah. 
2.  Bahan pengawet yang ditambahkan dengan sengaja ke dalam pangan atau 
pangan olahan, misalnya: Nitrit untuk menghambat bakteri pada kornet sapi 
dan sosis, Garam natrium klorida untuk menghambat mikroba pada ikan asin, 
Asam benzoat untuk menghambat kapang dan kamir pada selai dan sari buah, 
Asam cuka (asam asetat) untuk menghambat mikroba pada asinan, Asam 
propionat untuk menghambat kapang pada roti dan keju, Sulfit untuk 
menghambat kapang dan kamir pada buah-buahan kering dan anggur. 
3. Senyawa antimikroba yang terbentuk oleh mikroba selama proses fermentasi 
pangan. Asam laktat, hidrogen peroksida (H202), dan bakteriosin adalah 
senyawa antimikroba yang dibentuk oleh bakteri asam laktat selama 
pembuatan produkproduk susu fermentasi seperti yogurt, yakult, susu 
asidofilus, dan lain-lain, serta dalam pembuatan pikel dari sayur-sayuran 
seperti sayur asin. 
Menurut Volk dkk. (1989) mekanisme kerja penghambatan senyawa 
antimikroba terdiri dari: 
1. Mengganggu pembentukan dinding sel 
Mekanisme ini disebabkan karena adanya akumulasi komponen 
lipofilat yang terdapat pada dinding atau membran sel sehingga menyebabkan 
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perubahan komposisi penyusun dinding sel.  Terjadinya akumulasi senyawa 
antimikroba dipengaruhi oleh bentuk tak terdisosiasi. Pada konsentrasi rendah 
molekul-molekul phenol yang terdapat pada minyak thyme kebanyakan 
berbentuk tak terdisosiasi, lebih hidrofobik, dapat mengikat daerah hidrofobik 
membran protein, dan dapat melarut baik pada fase lipid dari membran 
bakteri. 
Beberapa laporan juga meyebutkan bahwa efek penghambatan 
senyawa antimikroba lebih efektif terhadap bakteri Gram positif daripada 
dengan bakteri Gram negatif.  Hal ini disebabkan perbedaan komponen 
penyusun dinding sel kedua kelompok bakteri tersebut. Pada bakteri Gram 
posiitif 90 persen dinding selnya terdiri atas lapisan peptidoglikan, selebihnya 
adalah asam teikoat, sedangkan bakteri Gram negatif komponen dinding 
selnya mengandung 5-20 persen peptidoglikan, selebihnya terdiri dari protein, 
lipopolisakarida, dan lipoprotein. 
2. Bereaksi dengan membran sel 
Komponen bioaktif dapat mengganggu dan mempengaruhi integritas 
membran sitoplasma, yang dapat mengakibatkan kebocoran materi 
intraseluler, seperti senyawa phenol dapat mengakibatkan lisis sel dan 
meyebabkan deaturasi protein, menghambat pembentukan protein sitoplasma 
dan asam nukleat, dan menghambat ikatan ATP-ase pada membran sel. 
3. Menginaktivasi enzim 
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Mekanisme yang terjadi menunjukkan bahwa kerja enzim akan 
terganggu dalam mempertahankan kelangsungan aktivitas mikroba, sehingga 
mengakibatkan enzim akan memerlukan energi dalam jumlah besar untuk 
mempertahankan kelangsungan aktivitasnya. Akibatnya energi yang 
dibutuhkan untuk pertumbuhan menjadi berkurang sehingga aktivitas mikroba 
menjadi terhambat atau jika kondisi ini berlangsung lama akan mengakibatkan 
pertumbuhan mikroba terhenti (inaktif) 
Efek senyawa antimikroba dapat menghambat kerja enzim jika 
mempunyai spesifitas yang sama antara ikatan komplek yang menyusun 
struktur enzim dengan komponen senyawa antimikroba. Corner (1995) 
melaporkan bahwa pada konsentrasi 0,005 M alisin (senyawa aktif dari 
bawang putih) dapat menghambat metabolisme enzim sulfhidril. Minyak 
oleoresin yang dihasilkan dari kayu manis, cengkeh, thyme, dan oregano 
dapat menghambat produksi ethanol, proses respirasi sel, dan sporulasi 
khamir dan kapang. 
4. Menginaktivasi fungsi material genetik 
Komponen bioaktif dapat mengganggu pembentukan asam nukleat 
(RNA dan DNA), menyebabkan terganggunya transfer informasi genetik yang 
selanjutnya akan menginaktivasi atau merusak materi genetik sehingga 
terganggunya proses pembelahan sel untuk pembiakan. 
Menurut Ansel (1989), uji resistensi bakteri oleh zat antimikroba dapat 
dilakukan dengan beberapa metode, yaitu: 
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1. Metode Difusi Agar 
Metoda difusi agar ini dicetuskan oleh Kirby-Bauer sehingga dapat 
pula disebut sebagai metoda Kirby-Bauer yang menjadikan diameter daya 
hambat yang terbentuk sebagai tolak ukur resisten atau tidaknya suatu 
mikroorganisme terhadap zat antimikroba. Metoda ini dilakukan pada 
medium padat yang diinokulasikan mikroorganisme atau patogen ke 
dalamnya dan meletakkan cakram kertas yang telah mengandung zat 
antimikroba pada medium tersebut. Diameter zona hambat yang terbentuk di 
sekitar cakram kertas diukur setelah mikroorganisme diinkubasikan selama 24 
jam. Pada medium yang tidak terdapat zona hambat menunjukkan bahwa 
bekteri tersebut bersifat resisten. 
2. Metode Well Diffusion 
Metoda ini dilakukan pada medium padat dengan membentuk sumuran 
dengan diameter 5 mm terlebih dahulu. Setelah terbentuk sumuran kemudian 
diinokulasikan mikroorganisme ke dalamnya dan memasukkan zat 
antimikroba  sebanyak 100µm ke dalam sumuran. Diameter zona hambat 
yang terbentuk di sekitar sumuran diukur setelah mikroorganisme 
diinkubasikan selama 24 jam. Bagian sumuran yang terdapat zona bening 






3. Minimum Inhibitory Concentration (MIC) Test 
Metoda ini merupakan metoda yang akurat untuk mengetahui 
sensitivitas mikroorganisme terhadap pengaruh zat antimkroba. MIC adalah 
jumlah bahan antimikroba terkecil yang dapat menghambat pertumbuhan 
mikroorganisme. Metoda MIC dapat disebut pula Broth Dilution Method. 
Pada konsentrasi zat antimikroba yang paling efektif dapat diketahui dari 
tidak adanya pertumbuhan mikroorganisme pada medium setelah 
diinkubasikan. 
4. Metoda Otomatis 
Metode otomatis merupakan suatu metoda yang dapat dengan cepat 
menentukan sensitivitas bakteri terhadap zat antimikroba. Pada metode ini, 
digunakan alat khusus untuk dapat mengetahui pertumbuhan mikroorganisme 
yang dilihat dari kekeruhannya pada medium cair. Jika zat antimikroba yang 
diujikan tidak efektif maka mikroorganisme akan tetap melakukan 
perbanyakan diri pada medium tersebut. 
5. Metoda Antibiogram 
Pada metode ini dilakukan pemilihan zat antimikroba untuk 
menghambat suatu mikroorganisme. Berbagai zat antimikroba diujikan pada 
suatu mikroorganisme, sehingga didapatkan salah satu bahan yang paling 
efektif dalam menghambat mikroorganisme tersebut. Antibiogram ini dapat 
meramalkan seberapa besar sensitivitas mikroorganisme terhadap suatu zat 
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antimikroba. Zat antimikroba yang efektif dapat dijadikan sebagai pilihan 
bahan yang tepat untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme sasaran. 
F. Ekstraksi 
Ekstraksi adalah suatu proses pemisahan dari bahan padat maupun cair 
dengan bantuan pelarut. Pelarut yang digunakan harus dapat mengekstrak 
substansi yang diinginkan tanpa melarutkan material lainnya (Mahmud, 2010). 
Ekstraksi bertujuan untuk melarutkan senyawa-senyawa yang terdapat dalam 
jaringan tanaman ke dalam pelarut yang dipakai untuk proses ekstraksi tersebut. 
Ekstraksi ini didasarkan pada perpindahan massa komponen zat padat ke dalam 
pelarut dimana perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka, kemudian 
berdifusi masuk ke dalam pelarut. Prinsip ekstraksi adalah melarutkan senyawa 
polar dalam pelarut polar dan senyawa non polar dalam senyawa non polar 
(Dinda, 2008). 
Menurut Departemen Pendidikan RI (1995), terdapat beberapa keadaan 
dalam menentukan tujuan ekstraksi, yaitu: 
1. Senyawa kimia telah diketahui identitasnya untuk diekstraksi dari tumbuhan. 
Dalam kasus ini, prosedur yang telah dipublikasikan dapat diikuti dan dibuat 
modifikasi yang sesuai untuk mengembangkan proses atau menyesuaikan 
dengan kebutuhan pemakai. 
2. Bahan diperiksa untuk menemukan kelompok senyawa kimia tertentu, 
misalnya terpenoid, alkaloid, flavanoid atau saponin, meskipun struktur kimia 
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sebetulnya dari senyawa ini bahkan keberadaannya belum diketahui. Hal ini 
diikuti dengan uji kimia atau kromatografik yang sesuai untuk kelompok 
senyawa kimia tersebut. 
3. Sifat senyawa yang akan diisolasi belum ditentukan sebelumnya dengan cara 
apapun. Situasi ini (utamanya dalam program skrining) dapat timbul jika 
tujuannya adalah untuk menguji organisme, baik yang dipilih secara acak atau 
didasarkan pada penggunaan tradisional untuk mengetahui adanya senyawa 
dengan aktivitas biologi khusus. 
Menurut Departemen Pendidikan RI (1989), jenis-jenis ekstraksi bahan 
alam yang sering dilakukan adalah : 
1. Ekstraksi Cara Dingin 
Metoda ini artinya tidak ada proses pemanasan selama proses ekstraksi 
berlangsung, tujuannya untuk menghindari rusaknya senyawa yang dimaksud 
rusak karena pemanasanan. Jenis ekstraksi dingin adalah maserasi dan perkolasi. 
2. Ekstraksi Cara Panas 
Metode ini pastinya melibatkan panas dalam prosesnya. Dengan adanya 
panas secara otomatis akan mempercepat proses penyarian dibandingkan cara 
dingin. Metodanya adalah refluks, ekstraksi dengan alat soxhlet dan infusa. 
Menurut Mahmud (2010), macam-macam metode ekstraksi yaitu: 
1. Maserasi 
Maserasi istilah aslinya adalah macerare (bahasal latin, artinya 
merendam), merupakan sediaan cair yang dibuat dengan cara direndam 
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menggunakan pelarut selama periode waktu tertentu sesuai dengan aturan dalam 
buku resmi kefarmasian. Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. 
Maserasi dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan 
penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga 
sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dengan karena adanya 
perbedaan konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di luar 
sel, maka larutan yang terpekat didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang 
sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di dalam 
sel. 
Teorinya, ketika simplisia yang akan di maserasi direndam dalam pelarut 
yang dipilih, maka ketika direndam, cairan penyari akan menembus dinding sel 
dan masuk ke dalam sel yang penuh dengan zat aktif dan karena ada pertemuan 
antara zat aktif dan penyari itu terjadi proses pelarutan (zat aktifnya larut dalam 
penyari) sehingga penyari yang masuk ke dalam sel tersebut akhirnya akan 
mengandung zat aktif, katakan 100%, sementara penyari yang berada di luar sel 
belum terisi zat aktif (nol%) akibat adanya perbedaan konsentrasi zat aktif di 
dalam dan di luar sel ini akan muncul gaya difusi, larutan yang terpekat akan 
didesak menuju keluar berusaha mencapai keseimbangan konsentrasi antara zat 
aktif di dalam dan di luar sel. Proses keseimbangan ini akan berhenti, setelah 
terjadi keseimbangan konsentrasi. Dalam kondisi ini, proses ekstraksi dinyatakan 
selesai, maka zat aktif di dalam dan didi luar sel akan memiliki konsentrasi yang 
sama, yaitu masing-masing 50%. 
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2. Metode Perkolasi 
Perkolasi adalah proses penyarian simplisia dengan jalan melewatkan 
pelarut yang sesuai secara lambat pada simplisia dalam suatu percolator. Perkolasi 
bertujuan supaya zat berkhasiat tertarik seluruhnya dan biasanya dilakukan untuk 
zat berkhasiat yang tahan ataupun tidak tahan pemanasan. Cairan penyari 
dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan 
melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui sampai mencapai keadaan jenuh. Gerak 
kebawah disebabkan oleh kekuatan gaya beratnya sendiri dan cairan di atasnya, 
dikurangi dengan daya kapiler yang cenderung untuk menahan. Kekuatan yang 
berperan pada perkolasi antara lain: gaya berat, kekentalan, daya larut, tegangan 
permukaan, difusi, osmosa, adesi, daya kapiler dan daya geseran (friksi). 
3. Metode Refluks 
Salah satu metode sintesis senyawa anorganik adalah refluks, metode ini 
digunakan apabila dalam sintesis tersebut menggunakan pelarut yang volatil. Pada 
kondisi ini jika dilakukan pemanasan biasa maka pelarut akan menguap sebelum 
reaksi berjalan sampai selesai. Prinsip dari metode refluks adalah pelarut volatil 
yang digunakan akan menguap pada suhu tinggi, namun akan didinginkan dengan 
kondensor sehingga pelarut yang tadinya dalam bentuk uap akan mengembun 
pada kondensor dan turun lagi ke dalam wadah reaksi sehingga pelarut akan tetap 
ada selama reaksi berlangsung. Sedangkan aliran gas N2 diberikan agar tidak ada 
uap air atau gas oksigen yang masuk terutama pada senyawa organologam untuk 
sintesis senyawa anorganik karena sifatnya reaktif. 
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4. Metode Soxhlet 
Soxhletasi adalah suatu metode atau proses pemisahan suatu komponen 
yang terdapat dalam zat padat dengan cara penyaringan berulang-ulang dengan 
menggunakan pelarut tertentu, sehingga semua komponen yang diinginkan akan 
terisolasi. Sokletasi digunakan pada pelarut organik tertentu. Dengan cara 
pemanasan, sehingga uap yang timbul setelah dingin secara kontinyu akan 
membasahi sampel, secara teratur pelarut tersebut dimasukkan kembali ke dalam 
labu dengan membawa senyawa kimia yang akan diisolasi tersebut. Pelarut yang 
telah membawa senyawa kimia pada labu distilasi yang diuapkan dengan rotary 
evaporator sehingga pelarut tersebut dapat diangkat lagi bila suatu campuran 
organik berbentuk cair atau padat ditemui pada suatu zat padat, maka dapat 
diekstrak dengan menggunakan pelarut yang diinginkan. 
G. Tinjauan Beberapa Pelarut untuk Ekstraksi 
Kandungan senyawa kimia dalam suatu tanaman akan diperoleh 
melalui cara ekstraksi. Penggunaan pelarut dalam proses ekstraksi sangat 
berpengaruh karena menentukan jenis senyawa yang akan ditarik oleh pelarut 
tersebut. Jenis pelarut berkaitan dengan polaritas dari pelarut tersebut. Hal yang 
perlu diperhatikan dalam proses ekstraksi adalah senyawa yang memiliki 
kepolaran yang sama akan lebih mudah tertarik dengan pelarut yang memiliki 
tingkat kepolaran yang sama. Berkaitan dengan polaritas dari pelarut, menurut 
Ganiswara (1995), terdapat tiga golongan pelarut yaitu: 
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1. Pelarut polar 
Memiliki tingkat kepolaran yang tinggi, cocok untuk mengekstrak 
senyawa-senyawa polar dari tanaman seperti fenol, flavonoid, saponin, serta 
senyawa glikosida lainnya. Pelarut polar cenderung universal digunakan 
karena biasanya walaupun polar namun tetap dapat menyari senyawa-
senyawa dengan tingkat kepolaran lebih rendah. Adapun contoh pelarut polar 
yaitu air, etanol, methanol, dll. 
2. Pelarut semipolar 
Pelarut semipolar memiliki tingkat kepolaran yang lebih rendah dari 
pelarut polar. Pelarut ini baik untuk memperoleh senyawa-senyawa 
semipolar dari tumbuhan. Contoh pelarut jenis ini yaitu aseton, etil asetat, 
kloroform, dll. 
3. Pelarut nonpolar 
Pelarut nonpolar hampir sama sekali tidak polar. Pelarut jenis ini baik 
digunakan untuk senyawa yang sama sekali tidak larut dalam pelarut polar. 
Senyawa ini baik digunakan untuk mengekstrak berbagai jenis minyak. 
Contoh pelarut ini adalah eter dan n-heksan. 
Proses ekstraksi didasarkan pada kelarutan komponen terhadap komponen 
lain dalam campuran. Kelarutan suatu komponen tergantung pada derajat 
kepolarannya. Tingkat polaritas pelarut dapat ditentukan dari nilai konstanta 
dielektrik pelarut. Urutan tingkat kepolaran beberapa pelarut organik 
berdasarkan nilai konstanta dieletriknya dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini: 
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Tabel 2.1 Urutan tingkat kepolaran beberapa pelarut organik berdasarkan nilai 
konstanta dieletrik (Ansel, 1989) 






2 Benzena C6H6 80
o
C 2,3 
3 Toluena C6H5-CH3 111
o
C 2,4 





5 Kloroform CHCl3 61
o
C 4,8 










8 n-Propanol CH3-CH2-CH2-OH 97
o
C 20 
9 Etanol CH3-CH2-OH 79
o
C 30 
10 Metanol CH3-OH 65
o
C 33 








H. Senyawa Saponin 
1. Pengertian Saponin 
Saponin adalah suatu glikosida alamiah yang terikat dengan steroid 
atau triterpena. Saponin mempunyai aktifitas farmakologi yang cukup luas 
diantaranya meliputi: immunomodulator, anti tumor, anti inflamasi, antivirus, 
anti jamur, dapat membunuh kerang-kerangan, hipoglikemik, dan efek 
hypokholesterol. Saponin juga mempunyai sifat bermacam-macam, misalnya: 
terasa manis, ada yang pahit, dapat berbentuk buih, dapat menstabilkan 
emulsi, dapat menyebabkan hemolisis. Dalam pemakaiannya saponin bisa 
dipakai untuk banyak keperluan, misalnya dipakai untuk membuat minuman 
beralkohol, dalam industri pakaian, kosmetik, membuat obat-obatan, dan 
dipakai sebagai obat tradisional (Samsumaharto dan Yustina, 2009). 
Pada umumnya saponin ditemukan terutama dalam tumbuh-tumbuhan. 
Namanya diambil dari Genus suatu tumbuhan yaitu Saponaria, akar dari 
famili Caryophyllaceae dapat dibuat sabun. Saponin juga bisa didapatkan 
dalam beberapa famili tumbuhan yang lain (Barile, 2007). 
2. Struktur Saponin 
Saponin terdiri dari Sapogenin yaitu bagian yang bebas dari Glikosida 
yang disebut juga Aglycone. Sapogenin mengikat sakarida yang panjangnya 
bervariasi dari monosakarida hingga mencapai 11 unit monosakarida. 
Sapogenin (Aglycone) bisa berbentuk triterpenoid ataupun steroid. Sapogenin 
yang bersifat lipofilik serta sakarida yang hidrofilik menyebabkan saponin 
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bersifat amfifilik (surfactant properties). Dengan demikian Saponin dapat 
membentuk busa dan merusak membran sel karena bisa membentuk ikatan 
dengan lipida dari membran sel (Hamzah, 2009). 
3. Distribusi Saponin 
Saponin bisa ditemukan pada tanaman liar maupun tanaman peliharaan, 
pada binatang laut tingkat rendah (lower marine animals), dalam beberapa 
bakteri, namun jarang ditemukan pada binatang tingkat tinggi (higher 
animals). Saponin Triterpenoid tersebar luas dalam lebih dari 500 spesies 
tanaman seperti, kedelai, buncis, teh, bunga matahari, ginseng, alfalfa, 
quillaja, spinach, horse chestnut, guar dan banyak lagi. Sedangkan Saponin 
Steroid terdapat dalam 85 spesies dari Genera Agave, Discorea and Yucca, 
dan dalam 56 Genera yang lain seperti, tomat, asparagus, ginseng, dan oat. 
Dalam saponin berikatan dengan protein, jadi bisa ditemukan dalam bagian 
tumbuhan yang kaya protein (Barile, 2007) 
Tipe dan macam saponin berbeda tergantung banyak faktor, misalnya 
spesies, umur tanaman, dan bagian tanaman. Selain itu juga bisa dipengarui 
oleh cuaca, macam tanah, sinar matahari, tempat bercocok tanam dan banyak 
lagi. Dalam satu spesies mungkin mengandung lebih dari satu macam saponin 
(Rostinawati, 2008). 
4. Aktivitas Biologi Saponin 
Saponin mempunyai aktivitas biologi yang beragam. Aktivitas biologi 
ini dipengaruhi oleh kelas Aglycone, gugus polar pada Aglycone, macam 
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karbohidrat yang terikat pada Aglycone, posisi terikatnya pada Aglycone, 
bahkan orientasi Saponin setelah mengikat membran sel juga ikut 
mempengaruhinya (Barile, 2007). Beberapa aktivitas yang dapat dilakukan 
senyawa ini menurut Wijayakusuma (1992) antara lain: 
a. Aktivitas hemolisis  
Saponin dapat menyebabkan sel darah merah pecah (lisis). Ini 
disebabkan karena Saponin dapat berikatan dengan kolesterol dari 
membran sel. Aktivitas ini berkurang kalau aglycone dibuang. Makin 
banyak karbohidrat yang terikat pada Aglycone makin kecil daya 
hemolisisnya. Kecepatan hemolisis Saponin Steroid lebih besar dari 
Saponin Triterpenoid 
b. Mempengaruhi sistem imun 
Saponin dapat menginduksi produksi dari cytokine seperti 
interleukin dan interferon yang dapat memediasi efek immunostimulan. 
Saponin juga telah dibuktikan dapat meningkatkan respon immun melalui 
immunisasi oral. 
c. Saponin sebagai anti kanker 
Saponin Ginsenosides mempunyai efek anti tumor dengan 
menghambat penyebaran melalui pembuluh darah dengan mekanisme 
supresi inducer dalam sel endotel sehingga mencegah pelekatan 
(adhering), invasi, dan metastasis. Dioscin, suatu Saponin steroid dan 
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Aglycone diosgenin mempunyai efek anti tumor dengan menghentikan 
siklus sel. 
d. Efek antioksidan 
Satu kelas Saponin yang terdapat dalam soya (group B soya saponin) 
mempunyai efek anti oksidan dan radikal scavenger dengan membentuk 
hidroperoxida sebagai senyawa perantara. 
e. Efek anti rematik 
Yang termasuk kelas Kalopanax saponin A misalnya Hederagenin 
glycoside dari kalopanax pictus dapat menghambat “LPS-induced iNOS”, 
menhambat “COX-2 protein expression” dan menghambat produksi NO, 
PG E2 dan TNF-α. Secara klinik dapat menghambat timbulnya edem, 
proses aglutinasi dan permiabilitas vaskuler.  
f. Menurunkan glukosa darah 
Dengan menghambat pengosongan lambung (escins, 
calendasaponins, momordin), mempunyai aktivitas seperti insulin, dapat 
menghambat lipolisis, meningkatkan glukosa up take oleh sel adipose. 
g. Mempunyai aktivitas anti virus 
Menghambat replikasi virus HIV-1, dengan menghambat aktivitas 






I. Pengobatan dalam Pandangan Al Quran dan Hadis 
Islam memerintahkan agar dengan kemampuan akalnya manusia 
mengamati kelakuan alam, melalui observasi yang kritis dan sistematis sehingga 
akan terkumpul data penelitian yang empirik. Dari pernyataan ini, akal manusia 
akan bermanfaat penuh, untuk mengoptimalkan daya pikirnya. Karena Allah 
SWT. tidak menciptakan sesuatu yang ada di dunia ini, kecuali ciptaan itu 
bermanfaat. Dengan demikian, bila manusia selalu berdzikir dan bertafakkur 
kepada Allah, maka akal manusia akan bermanfaat baginya. Beberapa ayat atau 
hadist yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 
1. Surah Ali Imran, 3: 191 
 
Terjemahnya:  
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami 
dari siksa neraka” (Departemen Agama, 2007). 
 
Pada ayat tersebut dalam tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa orang 
yang berakal adalah orang yang melakukan dua hal yaitu tazakkur yakni 
mengingat Allah, dengan ucapan, dan atau hati dalam situasi dan kondisi saat 
bekerja atau istirahat, sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 
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berbaring, dan tafakkur, memikirkan ciptaan Allah, yakni kejadian di alam 
semesta. Dengan melakukan dua hal tersebut ia sampai kepada hikmah yang 
berada di balik proses mengingat (tazakkur) dan berfikir (tafakkur), yaitu 
mengetahui, memahami, menghayati bahwa di balik fenomena alam dan 
segala sesuatu yang ada di dalamnya menunjukkan adanya Sang Pencipta, 
Allah SWT. Muhammad Abduh mengatakan bahwa dengan merenungkan 
penciptaan langit dan bumi, pergantian siang dan malam akan membawa 
manusia menyaksikan tentang ke-Esaan Allah, yaitu adanya aturan yang 
dibuat-Nya serta karunia dan berbagai manfaat yang terdapat di dalamnya 
(Shihab, 2002) 
Ayat diatas mengandung makna bahwa orang-orang yang beriman akan 
terus menuntut ilmu merenungkan, memaknai dan mencari tahu tentang 
seberapa besar ciptaan Allah SWT. Manusia diciptakan dengan akal sehatnya 
agar mampu mencari tahu dan membuktikan akan kebesaran Allah SWT. 
Dengan ayat tersebut menegaskan bahwa tidak ada ciptaan Allah SWT yang 
sia-sia dan tanpa tujuan, dari benda hidup atau mati, dari yang kecil hingga 
besar memiliki manfaat tersendiri. Manusia diciptakan dengan pemikiran yang 
berbeda dengan makhluk hidup lainnya. Orang-orang yang beriman akan 
selalu mengingat Allah SWT, baring, duduk, berdiri, sehat, sakit serta dalam 
keadaan apapun akan selalu mengingat betapa Besar, Kuasa-Nya Allah 









“Dan Kami turunkan dari al-Quran suatu yang menjadi obat 
(penawar) dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan al-Quran itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” 
(Departemen Agama, 2007).  
 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam kitab Zâdul Ma’âd mengatakan bahwa: 
“Al-Quran adalah obat (penawar) yang sempurna dari seluruh penyakit hati dan 
jasmani demikian pula penyakit dunia dan akhirat. Dan tidaklah tiap orang diberi 
keahlian dan taufiq untuk menjadikan sebagai obat. Jika seorang yang sakit 
konsisten berobat dengan meletakkan pada penyakit yang dideritanya dengan 
penuh kejujuran dan keimanan, berupa penerimaan yang sempurna dan keyakinan 
yang kokoh dan menyempurnakan syarat-syaratnya, niscaya penyakit apa pun 
akan menjadi tawar (sembuh) karena kehendak-Nya. Bagaimana mungkin 
penyakit tersebut mampu menghadapi kehendak Dzat yang memiliki langit dan 
bumi (Allah) yang telah menciptakannya. Jika diturunkan kepada gunung maka ia 
akan menghancurkannya. Atau diturunkan kepada bumi maka ia akan 
membelahnya. Maka tidak satu pun jenis penyakit baik penyakit hati maupun 
jasmani melainkan dalam al-Quran ada cara yang membimbing untuk berobat dan 
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dan menghilangkan sebab-sebab yang mengakibatkan terjadinya (Al-Jauziah, 
1990). 
Dari Jabir Bin Abdullah, Rasulullah SAW bersabda: 
Terjemahnya:  
“Setiap penyakit ada obatnya. Jika ada obat yang sesuai untuk suatu 
penyakit, maka dengan seizin  Allah penyakit itu akan sembuh”. (HR. Muslim). 
 
Beliau juga bersabda: 
 Terjemahnya:  
  “Allah tidak menurunkan suatu penyakit melainkan Dia juga 
menurunkan penyembuhnya”. (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 
 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah dalam kitab Zâdul Ma’âd mengatakan bahwa 
Allah telah menetapkan sebab dan akibat. Siapa yang memperhatikan penciptaan 
hal-hal yang berlawanan di alam ini, yang satu melawan yang lain, yang satu 
menolak yang lain, yang satu bercampur dengan yang lain, tentu dia akan 
mengetahui kesempurnaan ketentuan dan hidayah Allah SWT (Al-Jauziah, 1990). 
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor utama yang akan 
mengakibatkan seseorang akan memperoleh kesembuhan dari setiap penyakit dan 
rahmat dari Allah adalah “iman”. Semakin kokoh iman seseorang, maka dengan 
media/sarana al-Quran, seseorang akan lebih bisa berharap untuk mendapatkan 
kesembuhan dari setiap penyakit dan rahmat dari Allah. Dan sebaliknya, dengan 
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keimanan yang lemah, seseorang akan mengalami kesulitan untuk mendapatkan 
kesembuhan dari semua penyakit yang menimpanya dan harapan untuk 
memperoleh rahmat dari Allah SWT. Sebagai makhluk yang berakal kita 
hendaklah menghayati, memperhatikan, menyelidiki serta menggunakan seluruh 
isi alam ciptaan Allah ini dengan berpanduan kepada ilmu-ilmu-Nya untuk kita 
menajamkan akal kita.  
Sesungguhnya akal begitu penting dan besar sekali peranannya kepada kita 
dalam usaha untuk mengenal diri dan ma’rifat kepada Allah swt. Jika akal dapat 
dikendalikan dengan baik, maka bergunalah ia kepada kita. Jika tidak, maka sia-
sialah Allah menganugerahkan akal kepada kita. Bila kita tidak dapat 
memanfaatkan akal yang berharga itu maka hidup kita tak ubahlah seperti 
makhluk lain yang memang tidak berakal. Pemahaman di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa akal di ciptakan Allah sebagai bekal manusia dalam menjalani 
kehidupannya di dunia agar dapat menjadi hidup dalam jalur yang benar. 
Sebagaimana kita ketahui, betapapun hebatnya akal, Allah tetap memberi batasan-
batasan terhadap akal.  
J. Hipotesis  
Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu ekstrak daun Euphorbia milii 
mampu memberikan pengaruh berupa daya hambat yang dihasilkan terhadap 
bakteri Methicillin Resisten Staphylococcus aureus (MRSA) dengan perbedaan 


















Penyakit infeksi merupakan masalah kesehatan 
utama baik di masyarakat maupun di 
rumah sakit. 
MRSA adalah strain bakteri Staphylococcus 
aureus yang resisten terhadap methicillin dan 
antibiotik golongan beta laktam lainnya 
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Kaktus Pakis Giwang (Euphorbia milii) 
mengandung senyawa saponin yang 
mempunyai kemampuan menghambat MRSA 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan pengukuran daya 
hambat melalui Metode well diffusion. Penelitian ini dilaksanakan pada dua tempat 
yaitu untuk ekstraksi daun kaktus pakis giwang (Euphorbia milii) dilakukan di 
Laboratorium Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Alauddin 
Makassar, sedangkan untuk uji daya hambat dilakukan di Rumah Sakit Pendidikan 
Universitas Hasanuddin. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian untuk mendapatkan hasil berupa penelitian 
kuantitatif eksperimental yang menerapkan prinsip-prinsip penelitian laboratorium 
dengan menggunakan metode eksperimen murni. Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan November 2015 - Februari 2016. 
C. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Adapun variabel bebas terdiri dari tiga yaitu konsentrasi ekstrak Euphorbia 
milii yang berbeda (5%, 10% dan 15%), 4 pelarut berbeda yang diberikan (n-
heksan, etil asetat dan metanol), serta 3 masa inkubasi (24 jam, 48 jam dan 72 
jam), sedangkan variabel terikat yaitu daya hambat yang dihasilkan ekstrak 
Euphorbia milii terhadap MRSA.  
D. Definisi Operasional Variabel 
Adapun definisi operasional variabel antara lain: 
1. Daya hambat adalah kemampuan ekstrak daun kaktus pakis giwang pada 
konsentrasi ekstrak berbeda yaitu 5%, 10% dan 15% serta pelarut berbeda 
yaitu n-heksan, etil asetat dan metanol dalam menghambat pertumbuhan 
MRSA pada media Natrium Agar dengan masa inkubasi 3x24 jam pada suhu 
37
o 
C dengan metode well diffusion. 
2. Daun kaktus pakis giwang (Euphorbia milii) merupakan tanaman yang 
mengandung senyawa saponin yang diketahui mampu menghambat aktivitas 
pertumbuhan MRSA, dimana daun yang diambil merupakan daun dari 
Euphorbia milii varietas splendens dengan menggunakan daun dewasa. 
3. Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) adalah Staphylococcus 
aureus yang resisten terhadap antibiotik β-laktam, termasuk penicillinase-
resistant penicillins (methicillin, oxacillin, nafcillin) dan cephalosporin. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Alat  
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf, 
batang pengaduk, cawan petri, labu Erlenmeyer, gelas ukur, vortex, inkubator, 
mikropipet, ose bulat, oven, pinset, rak tabung, rotary evaporator, spoit 1 ml 
dan spoit 10 ml, timbangan analitik, jangka sorong, kompor gas, lampu 
spiritus, Laminar Air Flaw (LAF), lemari pengering sampel, tabung reaksi, 
toples kaca dan vial. 
2. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah kaktus pakis 
giwang (Euphorbia milii), Medium Natrium Agar, kultur murni bakteri 
MRSA, n-heksan, etil asetat, methanol, kertas saring, kapas, plastik tahan 
panas,  kertas label dan aluminium foil. 
F. Prosedur Kerja 
1. Sterilisasi Alat dan Bahan 
Semua alat yang digunakan harus disterilisasi yang bertujuan untuk 
menghilangkan mikroorganisme yang ada pada alat dan bahan. Khusus alat-
alat gelas disterilkan dalam oven dengan suhu 180
o
C selama 2 jam, alat berupa 
ose dan pinset disterilkan dengan cara pemijaran diatas api spiritus sedangkan 
alat yang mempunyai ukuran atau skala disterilkan dalam autoklaf dengan suhu 
121
o
C selama 15 menit. Untuk alat dan bahan yang tidak tahan panas 
disterilisasi dengan menggunakan alkohol 96%. 
2. Pembuatan Ekstrak Kaktus Pakis Giwang (Euphorbia milii) 
 Sampel penelitian yang digunakan adalah kaktus pakis giwang 
(Euphorbia milii) varietas splendens yang diperoleh di sekitaran kompleks 
Minasaupa, Makassar. Sampel Euphorbia milii yang telah dikumpulkan 
ditimbang sebanyak 290 g kemudian dikeringkan dengan lemari pengering 
sampel sampai kering. Sampel kaktus pakis giwang (Euphorbia milii) yang 
telah kering digerus kemudian dimasukkan ke dalam toples kaca kemudian 
ditambahkan pelarut n-heksan sebanyak 2 liter lalu ditutup menggunakan 
aluminium foil. Larutan tersebut dibiarkan (dimaserasi) selama 72 jam. Setelah 
itu, larutan disaring dengan menggunakan kertas saring. Kemudian, hasil 
saringan tersebut diuapkan pelarutnya dengan menggunakan rotary evaporator 
hingga didapatkan ekstrak kasar. Serbuk daun hasil penyaringan dilarutkan 
kembali dengan pelarut etil asetat sebanyak 1 liter dan dimaserasi kembali 
selama 72 jam. Larutan tersebut disaring dengan kertas saring dan diekstraksi 
dengan rotary evaporator. Pelarut terakhir yaitu menggunakan methanol 1 liter 
dan dimaserasi kembali selama 72 jam. Proses maserasi setiap pelarut 
dilakukan dengan 3 kali ulangan. Ekstrak yang diperoleh kemudian 
dikumpulkan dalam toples kaca. Hasil saringan diuapkan dalam rotavavor 
dengan suhu 40
o
C kemudian dikeringkan hingga memadat. Pada penelitian ini 
diberikan 3 macam konsentrasi yaitu 5%, 10% dan 15%. Adapun cara 
menentukan konsentrasi tersebut: 
Konsentrasi 5% = 0,5 gram ekstrak daun Euphorbia milii dalam labu ukur 10 
ml kemudian ditambahkan aquadest hingga mencapai 10 ml. 
Konsentrasi 10% = 0,10 gram ekstrak daun Euphorbia milii dalam labu ukur 
10 ml kemudian ditambahkan aquadest hingga mencapai 10 ml. 
Konsentrasi 15% = 0,15 gram ekstrak daun Euphorbia milii dalam labu ukur 
10 ml kemudian ditambahkan aquadest hingga mencapai 10 ml 
 Untuk ekstrak n-heksan dan methanol ditambahkan tween 80 sebanyak 
0,2 ml untuk melarutkannya kemudian dicukupkan hingga mencapai 10 ml. 
sedangkan untuk ekstrak etil asetat hanya dilarutkan dengan menggunakan 
aquadest kemudian dicukupkan pula hingga 10 ml. 
3. Pembuatan  Media Natrium Agar 
 Menimbang Natrium Agar 28 g, kemudian larutkan dalam 1 liter 
aquadest dengan pemanasan dan diaduk secara konstan dan disterilkan dalam 
autoklaf pada 121 atm selama 15 menit. Setelah itu diamkan hingga dingin. 
Tuangkan ke dalam cawan petri dengan diameter 10cm Diinkubasi pada suhu 
37
o
C selama 24 jam untuk mengetahui sterilitas media. Apabila menunjukkan 
media dalam keadaan steril, bisa langsung digunakan sebagai media uji 
terhadap MRSA. Media yang telah ditanami MRSA diinkubasi pada suhu 37
o
C 
selama 24 jam. 
4. Pengujian koloni 
a. Uji Bacitracin 
 Uji bacitracin dilakukan dengan cara menanam bakteri pada media 
agar darah, kemudian pada media tersebut tempatkan bacitracin disk. 
Biakkan pada incubator pada suhu 36-37
o
C selama 24 jam. Amati zona 
hambat di sekitar bacitracin disk. Bakteri Staphylococcus resisten atau 
tidak menunjukkan zona hambat pada uji bacitracin. 
 
 
b. Uji Cefoxitine 
 Menyediakan media perbenihan Mueller Hinton Agar. Membuat 
suspensi bakteri yang akan diuji dalam aquadest steril dengan  tingkat 
kekeruhan yang sesuai dengan standar McFarland 0,5, setara dengan 
jumlah bakteri 108 CFU (Colony Forming Unit) pada tiap satu milimeter 
suspensi bakteri. Menggoreskan suspensi bakteri tersebut pada media 
perbenihan yang disediakan dengan mengapuskannya menggunakan kapas 
lidi steril. Biarkan seluruh biakan mengering selama lima menit. 
 Meletakkan cakram Cefoxitine 30μg pada permukaan media. 
Tekan dengan perlahan cakram metilsilin tersebut dengan. Menggunakan 
kapas lidi steril untuk memastikan cakram melekat pada permukaan agar. 
Jangan menekan cakram sampai terbenam ke dalam agar. 
Menginkubasikan pada suhu 37˚C selama 24 jam. Mengamati zona hambat 
di sekitar cakram. Dinyatakan resisten bila diameter zona hambat ≤ 14 mm, 
intermediet bila zona hambat 15-17 mm dan sensitif bila zona hambat ≥ 18 
mm. 
5. Membuat suspensi MRSA setara dengan 108CFU/ml 
 Membuat larutan NaCl 0,9%. Memasukkan koloni MRSA yang telah 
dijuji biokimia tadi ke dalam tabung yang berisi NaCl 0,9%. Menyetarakan 
kekeruhan larutan NaCl 0,9% + MRSA dengan 0,5McFarland. 
6. Pengujian Ekstrak Daun Kaktus Pakis Giwang terhadap MRSA.  
Menggunakan lidi kapas steril., MRSA dioleskan merata pada media 
Natrium Agar pada cawan petri. Membuat media Natrium Agar sebanyak 9 
buah. Memasukkan ekstrak ke dalam sumuran. Media uji tersebut kemudian 
diinkubasi dalam inkubator selama 24 jam kemudian diamati dengan 
pengukuran zona hambat menggunakan jangka sorong, setelah itu diinkubasi 
kembali hingga 48 jam pada suhu 37
o
C hingga 72 jam dengan suhu yang sama 
untuk mengamati perubahan pada perbedaan masa inkubasinya. 
7. Penilaian kemampuan ekstrak daun kaktus pakis giwang (Euphorbia milii) 
terhadap pertumbuhan kultur MRSA 
 Untuk menilai kemampuan hambat ekstrak daun kaktus pakis 
giwang (Euphorbia milii) terhadap pertumbuhan MRSA dilakukan dengan 
cara mengukur zona bening yang terlihat disekitar sumuran. Pengukuran zona 
bening pada cawan petri menggunakan alat jangka sorong. 
Tabel 3.1. Kriteria kekuatan zona hambat (Risa Nursanty dan Yunita, 2012) 
Zona Bening (mm) Keterangan 
0 Resisten 
< 5  Lemah 
6 - 10 Intermedit 
11-20 Sensitif 
21-30 Sangat sensitif 
 
  
G. Teknik Pengolahan Data  
 Teknik pengolahan data dilakukan dengan model penyajian dalam 
bentuk tabel, grafik dan gambar. Hasil penelitian diperoleh dari pengukuran zona 
hambat terlebih dahulu dalam tiga kali ulangan yang ditunjukkan dalam bentuk 
tabel. Kemudian perbedaan yang dihasilkan pada masing-masing variabel akan 
ditunjukkan pada grafik. Untuk memperkuat hasil penelitian ditunjukkan gambar 
pada lampiran. 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan 
Penentuan besarnya rata-rata diameter zona hambat ekstrak daun pakis 
giwang (Euphorbia milii) terhadap bakteri Methicillin Resisten Staphylococcus 
aureus dengan beberapa pelarut dan konsentrasi yang berbeda dilakukan dengan 
mengukur zona bening yang terbentuk di sekitar sumuran. Adapun hasil pengukuran 
zona bening dapat dilihat pada tabel 4.1. 




1 2 3 
A0B1C1 30 30 30 30 
A0B1C2 30 30 30 30 
A0B1C3 30 30 30 30 
A0B2C1 30 30 30 30 
A0B2C2 30 30 30 30 
A0B2C3 30 30 30 30 
A0B3C1 30 30 30 30 
A0B3C2 30 30 30 30 
A0B3C3 30 30 30 30 
A1B1C1 0 0 0 0 
A1B1C2 0 0 0 0 
A1B1C3 0 0 0 0 
A1B2C1 0 0 0 0 
A1B2C2 0 0 0 0 
A1B2C3 0 0 0 0 
A1B3C1 0 0 0 0 

















 A0= Kontrol positif (Linezolid) B1= Konsentrasi 5% 
 A1= N-Heksan   B2= Konsentrasi 10% 
 A2= Etil Asetat   B3= Konsentrasi 15% 
 A3= Metanol 
 C1= Masa inkubasi 24 jam 
 C2= Masa inkubasi 48 jam 
 C3= Masa inkubasi 72 jam 
A1B3C3 0 0 0 0 
A2B1C1 0 0 0 0 
A2B1C2 0 0 0 0 
A2B1C3 0 0 0 0 
A2B2C1 15 0 0 5 
A2B2C2 0 0 0 0 
A2B2C3 0 0 0 0 
A2B3C1 15 13 0 9.333333333 
A2B3C2 0 0 0 0 
A2B3C3 0 0 0 0 
A3B1C1 0 0 17 5.666666667 
A3B1C2 0 0 16 5.333333333 
A3B1C3 0 0 14 4.666666667 
A3B2C1 14 13 17 14.66666667 
A3B2C2 0 0 16 5.333333333 
A3B2C3 0 0 15 5 
A3B3C1 15 12 18 15 
A3B3C2 0 0 18 6 










24 Jam 48 Jam 72 Jam
Daya hambat ekstrak E. milii dengan pelarut N-Heksan 












24 Jam 48 Jam 72 Jam
Daya hambat ekstrak E. milii dengan pelarut etil asetat 





Perbandingan rata-rata diameter zona hambat ekstrak E. milii terhadap bakteri 
MRSA dengan variasi pelarut, konsentrasi dan masa inkubasi dapat dilihat pada 
grafik 4.1, grafik 4.2 dan grafik 4.3. 
 
Gambar 4.1. Grafik perbandingan rata-rata diameter zona hambat ekstrak E. 
milii dengan pelarut N-Heksan terhadap pertumbuhan bakteri MRSA dengan variasi 
konsentrasi dan masa inkubasi. 
 





























































24 Jam 48 Jam 72 Jam
Daya hambat ekstrak E. milii dengan pelarut metanol 





Gambar 4.2. Grafik perbandingan rata-rata diameter zona hambat ekstrak E. 
milii dengan pelarut etil asetat terhadap pertumbuhan bakteri MRSA dengan variasi 





Gambar 4.3. Grafik perbandingan rata-rata diameter zona hambat ekstrak E. 
milii dengan pelarut metanol terhadap pertumbuhan bakteri MRSA dengan variasi 
konsentrasi dan masa inkubasi.  
B. Pembahasan 
Senyawa dapat dikatakan bersifat antimikroba jika mampu menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme. Tanaman pakis giwang (Euphorbia milii) telah 
dilaporkan untuk tujuan medis sebagai agen molluscicidal ampuh digunakan dalam 
kontrol schistosomiasis dan alternatif yang menjanjikan untuk niklosamida (Moro 
Masa inkubasi (jam) 
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dkk., 2013). Daun E. milii diketahui mengandung senyawa saponin yang bersifat anti 
mikroba. Senyawa saponin merupakan senyawa polar yang hanya mampu larut dalam 
pelarut polar Senyawa saponin dapat bekerja sebagai antimikroba dengan merusak 
membran sitoplasma sehingga menyebabkan sel mati (Robinson dkk, 2005). 
Pada penelitian terdahulu oleh Herawati (2004), menunjukkan bahwa getah 
dari tanaman Euphorbia milii Des Moulins ternyata mengandung senyawa terpenoid 
dan saponin yang mempunyai efek toksik. Pada penelitian Putra (2012), juga 
dikatakan bahwa senyawa saponin yang terdapat pada daun Euphorbia milii mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri MRSA. Mekanisme kerja antibakteri ada lima 
diantaranya, menghambat metabolisme sel  mikroba, menghambat sintesis dinding sel 
mikroba, mengganggu permeabilitas membrane sel mikroba, menghambat sintesis 
protein sel mikroba dan menghambat sintesis atau merusak asam nukleat sel mikroba 
(Ganiswara, 1995). 
Pada penelitian ini, ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi, dimana 
maserasi dilakukan dengan menggunakan tiga pelarut berbeda, yaitu n-heksan, etil 
asetat dan methanol. Ketiga pelarut tersebut memiliki tingkat kepolaran yang 
berbeda. Berdasarkan tingkat kepolaran dengan nilai konstanta dielektriknya, 
methanol merupakan pelarut yang paling polar diantara ketiganya. Sifat kepolaran 
suatu pelarut sangat menentukan senyawa apa yang akan ditarik karena pada dasarnya 
prinsip maserasi adalah senyawa polar akan larut dalam pelarut polar. Menurut 
Guenther (1987), syarat pelarut yang digunakan adalah sebagai berikut: (1) Harus 
dapat melarutkan semua zat antimikroba pada daun tanaman dengan cepat dan 
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sempurna, dan sedikit mungkin melarutkan bahan seperti: lilin, pigmen, serta pelarut 
harus bersifat selektif. (2) Harus mempunyai titik didih yang cukup rendah, agar 
pelarut mudah diuapkan tanpa menggunakan suhu tinggi. (3) Pelarut tidak boleh larut 
dalam air dan (4) Tidak mudah terbakar. 
1. Pengaruh Ekstrak Pakis Giwang (Euphorbia milii) dengan Pelarut N-Heksan 
Terhadap Bakteri Methicillin Resisten Staphylococcus aureus (MRSA) 
Salah satu kriteria yang harus dimiliki oleh N-Heksan sebagai pelarut 
adalah mampu melarutkan zat-zat atau senyawa pada tanaman yang diketahui 
mampu menghambat pertumbuhan MRSA. Menurut Ketaren (1985) pemilihan n-
heksana sebagai pelarut antara lain karena n-heksana bersifat stabil dan mudah 
menguap, selektif dalam melarutkan zat, mengekstraksi sejumlah kecil lilin serta 
dapat mengekstrak zat pewangi dalam jumlah besar. Proses pemurnian minyak 
bertujuan untuk memisahkan minyak atsiri dengan pelarut sehingga dihasilkan 
minyak atsiri yang absolut. 
Dalam beberapa aplikasi (terutama farmasi), kegunaan n-heksan sebagai 
pelarut harus diperhatikan. N-heksan dengan konsentrasi tinggi dapat 
menimbulkan toksisitas jangka panjang. Hal yang harus diperhatikan juga adalah 
pelarut yang digunakan tidak akan membentuk metabolit beracun. Toksisitas 
beberapa pelarut relatif rendah. Jika konsentrasi terlalu tinggi, maka akan 
menghasilkan keadaan euforia ringan, diikuti oleh mengantuk dengan sakit kepala 
dan mual. Toksisitas jangka panjang beberapa pelarut berbahaya pada manusia 
terkenal kegagalan system saraf perifer (Departemen Pendidikan RI, 1989). 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengamatan selama masa inkubasi 3 
hari, pemberian ekstrak pakis giwang dengan pelarut N-Heksan tidak 
menimbulkan adanya daya hambat yang dihasilkan. Dari hasil pengamatan juga 
memperlihatkan bahwa pemberian konsentrasi yang berbeda dengan tiga kali 
pengulangan tidak memberikan efek daya hambat pada bakteri MRSA. 
Tidak terbentuknya zona bening (zona hambat) di sekeliling sumuran 
disebabkan oleh karena tidak adanya zat yang mampu menghambat bakteri 
MRSA. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa daun pakis giwang 
mengandung peroksidase, saponin, kalsium oksalat, subtasi peptic, dan amilum. 
Zat yang mampu menghambat bakteri MRSA dalam daun pakis giwang adalah 
senyawa saponin. Senyawa saponin merupakan senyawa polar yang hanya dapat 
larut dalam pelarut polar, sedangkan N-Heksan sendiri merupakan pelarut non 
polar yang hanya dapat melarutkan senyawa non polar dan juga minyak.  
Penelitian ini membuktikan bahwa senyawa nonpolar yang terdapat dalam 
daun tidak mampu menghambat pertumbuhan MRSA. Kemampuan pelarut N-
heksan melarutkan senyawa pada tanaman dipengaruhi oleh tingkat kepolaran 
yang dimiliki. Berdasarkan nilai indeks kepolaran, pelarut ini hanya memiliki 0,0 
sedangkan berdasarkan nilai konstanta dielektriknya memiliki 2,0. Rendahnya 
indeks kepolaran yang dimiliki menunjukkan bahwa pelarut N-heksan sangat 
selektif dalam melarutkan senyawa pada tanaman.  
Hal ini ditegaskan pada penelitian sebelumnya oleh Dianursanti (2014) 
bahwa n-heksan digunakan sebagai pelarut untuk melarutkan zat-zat seperti 
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minyak, lipid dan protein. Pelarut n-heksan dapat melarutkan zat minyak secara 
sempurna, namun tidak mampu melarutkan senyawa yang memiliki kepolaran 
lebih tinggi. 
Pada penelitian sebelumnya juga oleh Ashraf dkk., (2015), telah dikatakan 
bahwa ekstrak heksan telah menjadi agen antimikroba yang terbaik dalam 
pengujian kadar logam. Ekstrak heksana menunjukkan aktivitas ampuh dalam 
semua uji untuk penilaian sitotoksik. Hal ini membuktikan bahwa n-heksan dapat 
digunakan sebagai pelarut namun untuk senyawa-senyawa antimikroba tertentu. 
Hasil penelitian ini memperkuat bahwa pada daun zat yang mampu 
menghambat pertumbuhan MRSA adalah saponin. Hal ini sesuai dengan teori 
bahwa ekstrak daun E. milii mengandung senyawa saponin yang merupakan 
senyawa polar dan tidak mampu dilarutkan oleh senyawa non polar (Harwood dan 
Moody, 1989). 
2. Pengaruh Ekstrak Pakis Giwang (Euphorbia milii) dengan Pelarut Etil Asetat 
Terhadap Bakteri Methicillin Resisten Staphylococcus aureus (MRSA) 
Ekstraksi dilakukan untuk mendapatkan senyawa yang diinginkan dalam 
daun E. milii. Pemilihan pelarut yang tepat dapat meningkatkan efisiensi 
ekstraksi. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan pelarut diantaranya 
adalah selektivitas, toksisitas, kepolaran dan kemudahan untuk diuapkan 
(Hamzah, 2009). Etil asetat merupakan ester dari etanol dan asam asetat. Senyawa 
ini berwujud cairan tak berwarna, memiliki aroma khas. Etil asetat diproduksi 
dalam skala besar sebagai pelarut dan.merupakan pelarut dengan toksisitas rendah 
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yang bersifat semi polar sehingga dapat menarik senyawa yang bersifat polar 
maupun nonpolar dari daun E. milii (Tensiska, 2007) 
Hasil uji daya hambat menunjukkan bahwa ekstrak daun E. milii dengan 
pelarut etil asetat mampu menghambat pertumbuhan bakteri MRSA. Pada gambar 
4.2 grafik tersebut menunjukkan bahwa pada konsentrasi 5% tidak mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri MRSA. Sedangkan pada konsentrasi 10%, 
ekstrak E. milii mampu menghambat bakteri MRSA sebesar 5 mm, kemudian 
pada konsentrasi 15% ekstrak mampu menghambat bakteri MRSA dengan rata-
rata 9 mm dalam 3 kali ulangan. Pada variasi inkubasi tidak menunjukkan adanya 
hambatan pada inkubasi 48 jam dan 72 jam. Adanya zona bening di sekitar 
sumuran hanya ditunjukkan pada masa inkubasi 24 jam. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat senyawa saponin dalam ekstrak etil asetat. 
Telah diketahui bahwa pelarut etil asetat digolongkan ke dalam pelarut 
semipolar, artinya pelarut yang mampu melarutkan senyawa polar dan nonpolar. 
Adanya zona hambat yang dihasilkan membuktikan bahwa pelarut etil asetat 
mampu melarutkan senyawa saponin. Seperti halnya pelarut N-heksan, 
kemampuan etil asetat dalam melarutkan senyawa pada tanaman dipengaruhi oleh 
tingkat polaritas pelarut. Urutan tingkat kepolaran beberapa pelarut organik dapat 
ditentukan berdasarkan indeks kepolaran ataupun nilai konstanta dielektrik 
pelarut. Etil asetat memiliki nilai indeks kepolaran 4,4 sedangkan nilai konstanta 
dielektriknya 6,0. Hal ini menunjukan bahwa berdasarkan tingkat kepolaran, baik 
dilihat dari indeks kepolaran maupun nilai konstanta dielektriknya, etil asetat 
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lebih tinggi, artinya pelarut etil asetat lebih kuat dalam melarutkan senyawa 
dibandingkan N-heksan.  
Pada penelitian ini zona hambat yang dihasilkan oleh ekstrak etil asetat 
masih tergolong lemah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan etil asetat dalam 
melarutkan senyawa saponin masih tergolong lemah pula. Lemahnya zona 
hambat yang dihasilkan membuktikan bahwa komposisi senyawa saponin dalam 
ekstrak masih kurang. Pada perbedaan masa inkubasi yang diberikan juga tidak 
memberikan pengaruh yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa senyawa saponin 
yang terdapat pada ekstrak E. milii dengan pelarut etil asetat bersifat 
bakteriostatik. 
Penelitian ini semakin memperkuat bahwa senyawa saponin dalam daun 
E. milii mampu menghambat pertumbuhan bakteri MRSA. Pada penelitian 
Samsumaharto dan Yustina (2009) menjelaskan bahwa ekstrak etil asetat daun 
Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) mampu melarutkan senyawa saponin serta 
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  
3. Pengaruh Ekstrak Pakis Giwang (Euphorbia milii) dengan Pelarut Metanol 
Terhadap Bakteri Methicillin Resisten Staphylococcus aureus (MRSA) 
Jenis bahan sumber dan komponen yang akan diekstrak mempengaruhi 
besar kecilnya hambatan dalam ekstraksi. Pelarut yang baik untuk ekstraksi 
adalah pelarut yang mempunyai daya melarutkan yang tinggi terhadap zat yang 
diekstraksi. Daya melarutkan yang tinggi berhubungan dengan kepolaran pelarut 
dan kepolaran senyawa yang diekstraksi. Hal yang perlu diperhatikan dalam 
63 
 
proses ekstraksi adalah senyawa yang memiliki kepolaran yang sama akan lebih 
mudah tertarik atau terlarut dengan pelarut yang memiliki tingkat kepolaran yang 
sama. Methanol merupakan senyawa polar yang memiliki tingkat kepolaran yang 
tinggi, baik digunakan untuk mengekstrak senyawa-senyawa yang polar dari 
tanaman. Pelarut polar cenderung universal digunakan karena biasanya walaupun 
polar, tetap dapat menyari senyawa-senyawa dengan tingkat kepolaran lebih 
rendah (Sylvia, 2008). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variasi konsentrasi dan masa 
inkubasi memberi daya hambat yang jelas. Zona bening tertinggi ditunjukkan 
pada konsentrasi 15% yang memberikan zona bening sebesar 15 mm, kemudian 
disusul oleh konsentrasi 10% sebesar 14 mm dan konsentrasi 5% sebesar 6 mm. 
Untuk variasi masa inkubasi, semua konsentrasi menunjukkan adanya penurunan 
zona bening setelah masa inkubasi 24 jam. Konsentrasi 10% dan konsentrasi 15% 
menunjukkan adanya penurunan yang drastis setelah masa inkubasi 48 jam, yaitu 
dengan zona bening sebesar 5 mm dan 6 mm, begitu pula dengan konsentrasi 5% 
memberikan penurunan daya hambat sebesar 5 mm. Pada masa inkubasi 72 jam, 
masing-masing konsentrasi mempertahankan zona hambat. Adanya zona hambat 
menunjukkan bahwa terdapat senyawa saponin dalam ekstrak methanol. 
Telah diketahui bahwa pelarut methanol merupakan pelarut yang sangat 
polar. Kemampuannya dalam mengekstrak disebabkan oleh tingkat kepolaran 
yang sangat tinggi. Berdasarkan indeks polaritas, methanol memiliki nilai 5,1 
sedangkan berdasarkan nilai konstanta dielektriknya 33. Hal ini menunjukkan 
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perbedaan yang sangat jauh dari kedua pelarut sebelumnya. Tingkat kepolaran 
yang tinggi menyebabkan kuatnya methanol dalam melarutkan komponen 
senyawa pada tanaman.  
Berdasarkan hasil zona hambat yang dikategorikan sensitive, 
membuktikan bahwa komponen senyawa saponin dalam ekstrak methanol lebih 
banyak dibandingkan dengan ekstrak etil asetat sebelumnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa methanol lebih kuat dalam mengekstraksi senyawa saponin dibandingkan 
kedua pelarut sebelumnya. Adanya variasi zona hambat yang dhasilkan pula 
menunjukkan bahwa ekstrak methanol dalam ketiga konsentrasi mampu 
memberikan efek yang nyata. Pada variasi masa inkubasi juga memberikan zona 
hambat namun semakin hari semakin kecil ukuran yang dihasilkan. Hal ini 
membuktikan bahwa ekstrak E. milii hanya bersifat bakteriostatik. 
Metanol hanya dapat melarutkan zat-zat tertentu. Umumnya pelarut yang 
baik untuk alkaloid dan glikosida tetapi bukan untuk jenis-jenis gom, gula dan 
albumin. Methanol merupakan pelarut yang paling banyak digunakan untuk 
proses ekstraksi, karena memiliki tingkat kepolaran yang tinggi sehingga untuk 
jenis ekstraksi tanaman sangat baik menggunakannya. Menurut Fraizer dan 
Westhoff (1998), efektifitas antimikroba dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu: 
(1) jenis, jumlah, umur dan latar belakang kehidupan mikroba; (2) konsentrasi zat 
antimikroba; (3) suhu dan waktu; (4) sifat fisika-kimia substrat (pH, kadar asin, 
tegangan permukaan, jenis dan jumlah zat terlarut dan senyawa lainnya). 
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Pada penelitian Narendra dkk., (2015) menggunakan ekstrak bunga E. 
milii dengan menggunakan beberapa pelarut yaitu heksan, etil asetat, aseton, 
methanol and air, kemudian diujikan pada beberapa bakteri Gram positif termasuk 
Staphylococcus aureus, menunjukkan hasil bahwa pelarut n-heksan, etil asetat 
dan methanol memberikan pengaruh yang tidak jauh beda. Hal ini karena 
komponen yang diekstrak pada bagian bunga E. milii merupakan senyawa fenol 
yang mempunyai tingkat kepolaran rendah. 
Bakteri MRSA merupakan bakteri Staphylococcus aureus yang telah 
resisten terhadap beberapa antibiotic. Staphylococcus aureus sendiri merupakan 
bakteri Gram positif yang memiliki susunan dinding sel yang sederhana. Volk 
(1989), menjelaskan bahwa struktur dinding sel bakteri Gram positif lebih 
sederhana sehingga memudahkan senyawa antimikroba untuk dapat masuk ke 
dalam sel. Sensitifitas suatu bakteri terhadap substrat dipengaruhi oleh lapisan 
yang menyusun dinding sel. Namun, jika telah resisten dinding sel akan semakin 
kuat sehingga sulit untuk beberapa zat antimikroba untuk merusaknya. 
Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah kasus yang disebabkan oleh 
MRSA telah meningkat dan menyebabkan penyakit yang lebih berat. Hal ini 
membuktikan bahwa bakteri ini memiliki kemampuan yang kuat untuk 
menyerang tubuh. MRSA mampu memproduksi protein pengikat penicillin 
sehingga saat penggunaan antibiotic tersebut tidak akan mampu menghambatnya.  
Staphylococcus aureus memang merupakan bakteri Gram positif dan tidak terlalu 
rumit untuk beberapa zat antimikroba untuk menghambat pertumbuhannya, 
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namun jika sudah resisten terhadap beberapa antibiotic akan sulit menemukan 
senyawa antimikroba alami yang dapat menghambatnya (Louise dkk., 2010). 
Pada penelitian ini ditambahkan tween 80 untuk melarutkan beberapa 
pelarut seperti n-heksan dan methanol. Tween 80 terutama digunakan dalam 
kosmetik dan produk kecantikan sebagai surfaktan dan emulsifier karena 
kemampuannya untuk membantu bahan-bahan lain larut dalam pelarut di mana 
mereka biasanya tidak akan mampu melarutkan, khususnya dalam kasus minyak 
dalam air (Ketaren, 1985). Hal ini juga dapat membantu mengurangi tegangan 
permukaan zat yang perlu emulsi. Hal ini terlihat dalam berbagai formula, 
termasuk penyegar kulit, produk perawatan kulit, produk pembersih kulit, 
shampo, dan bubuk aroma, serta produk makanan. 
Penggunaan kontrol positif pada penelitian ini juga sangat mempengaruhi 
hasil uji daya hambat bakteri. Kontrol positif yang digunakan yaitu Linezolid. 
Linezolid adalah antibiotik digunakan untuk pengobatan infeksi serius yang 
disebabkan oleh Gram-positif bakteri yang resisten terhadap antibiotik lainnya. 
Linezolid aktif terhadap bakteri Gram-positif yang menyebabkan penyakit, 
termasuk streptokokus, resisten vankomisin enterococci (VRE), dan methicillin-
resistant Staphylococcus aureus (MRSA). Penggunaan utama adalah infeksi pada 
kulit dan pneumonia meskipun mungkin menjadi digunakan untuk berbagai 








Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pelarut yang paling baik digunakan 
dalam ekstraksi daun pakis giwang (Euphorbia milii) adalah methanol. Sedangkan 
untuk variasi konsentrasi, besar zona hambat tertinggi yang diperoleh adalah pada 
konsentrasi 15% pada masa inkubasi 24 jam. Sedangkan pada pelarut etil asetat 
konsentrasi yang memberikan efek zona bening hanya konsentrasi 10% dan 15%. 
Pada pelarut n-heksan, tidak memberikan adanya zona hambat. Hal ini menunjukkan 
bahwa pelarut tersebut tidak mampu melarutkan senyawa saponin yang terkandung 
dalam daun Euphorbia milii. 
B. Saran 
Pada penelitian ini tidak dilakukan uji kromatografi lapis tipis (KLT) untuk 
lebih memperkuat kandungan pada ekstrak daun, jadi diharapkan pada penelitian 
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